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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran guided inquiry berbantuan LKPD pada pelajaran IPA  materi
getaran gelombang dan bunyi kelas V111 di SMP Negeri 1 Indralaya. LKPD yang
digunakan merupakan LKPD yang telah dikembangkan dan sudah teruji
kevalidtannya dan reliabelnya. Metode penelitian yang digunakan adalah Pre-
Eksperimen Designs dengan rancangan penelitian One-Group Pretest-Postest
Design. Subjek penelitian berjumlah 32 peserta didik pada kelas VII11.3 di SMP
Negeri 1 Indralaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik dan observasi untuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran guided inquiry. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh rata-rata pretest 44,78 dan posttest 72,09 dengan peningkatan hasil
belajar (gain) rata-rata sebesar 27,31 dan gain ternormalisasi sebesar 0,494
(kategori sedang). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
guided inquiry berbantuan LKPD efektif diterapkan dalam proses pembelajaran di
SMP Negeri 1 Indralaya. Sedangkan rata-rata persentase keterlaksanaan
pembelajaran sebesar 87,45%, hal ini menunjukkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis guided inquiry ini terlaksana
dengan baik.

Kata Kunci : Efektivitas, Model Pembelajaran Guided Inquiry, LKPD, Getaran,
Gelombang dan Bunyi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Fisika merupakan pengetahuan yang disusun berdasarkan fakta, fenomena-
fenomena alam, hasil pemikiran, dan hasil eksperimen. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) mempengaruhi hampir seluruh kehidupan
manusia di berbagai bidang. Fisika adalah salah satu bagian dari Illmu
Pengetahuan Alam (IPA), yaitu suatu ilmu yang mempelajari gejala, peristiwa
atau fenomena alam, serta mengungkap segala rahasia dan hukum semesta
(Chodijah, dkk., 2012). Fisika dapat dikatakan sebagai pondasi teknologi yang
cukup beralasan untuk diberikan kepada peserta didik sebagai bekal dalam
menghadapi hidup di masa mendatang (Sumaji, 1998: 32).

Menurut Majid dan Rochman (2014: 4) bahwa sesuai dengan karakteristik
fisika sebagai bagian dari natural science, pembelajaran fisika harus
merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berpikir ilmiah dan keterampilan kerja
ilmiah. Tiga kompetensi yang harus direflesikan tersebut tentunya harus mencari
tahu bagaimana kegiatan pembelajaran fisika itu bisa dapat terlaksana.
Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran fisika pada peserta didik dilakukan dengan
beberapa proses yaitu mengamati, menanya, mencoba atau mengumpulkan data,
mengasosiasikan atau menalar dan mengomunikasikan yang mendorong peserta
didik untuk mencari tahu. Munculnya fakta- fakta ini dilakukan secara
penyelidikan. Penyelidikan ini kemudian diadaptasi dengan sebuah model
pembelajaran yaitu model pembelajaran inquiry, serta dalam proses
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran fisika juga sejalan dengan model
pembelajaran inquiry. Model pembelajaran inquiry merupakan model
pembelajaran yang menjadikan peserta didik dapat mengetahui bagaimana cara
memecahkan masalah dalam suatu pembelajaran, mencari tahu melalui

penyelidikan sehingga peserta didik dapat menemukannya sendiri.
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Astuti dan Setiawan (2013) mengemukakan bahwa dalam proses
pembelajaran inquiry peserta didik tidak hanya menguasai konsep IPA, peserta
didik juga meneliti dan memecahkan suatu permasalahan atau pertanyaan dengan
fakta-fakta yang ada. Alan Colburn menyatakan bahwa ada empat tingkatan dari
model pembelajaran inquiry yaitu structure inquiry, guided inquiry, open inquiry,
dan learning inquiry. Berdasarkan tingkatan model pembelajaran inquiry di atas,
maka salah satu bentuk dari tingkatan model pembelajaran inquiry yang cocok
untuk diterapkan pada peserta didik di tingkat SMP adalah model pembelajaran
guided inquiry, karena model pembelajaran guided inquiry adalah model
pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong peserta didik dalam memecahkan
masalah dan menyelidiki fakta-fakta yang terdapat di kehidupan sehari-hari.
Model pembelajaran tersebut dapat membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran baik dengan observasi lingkungan maupun eksperimen. Agar model
pembelajaran tersebut berjalan dengan baik dan tidak membuat peserta didik
bingung dalam proses pembelajaran, guru harus memberikan sebuah sumber
belajar yang mendukung berjalannya proses kegiatan pembelajaran yaitu berupa
bahan ajar. Bahan ajar yang dimaksud bisa berupa bahan ajar yang dapat
menciptakan situasi belajar yang kondusif dalam kelas dan interaksi belajar yang
lebih aktif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Waluyo (2015)
bahwa guided inquiry memberikan kesempatan untuk peserta didik merumuskan
prosedur, menganalisis hasil dan mengambil kesimpulan, sedangkan peran guru
hanya sebagai fasilitator dalam menentukan topik dan pertanyaan. Dalam
mendukung terlaksananya model pembelajaran guided inquiry ini, maka dalam
proses pembelajaran harus dilengkapi dengan menggunakan lembar kerja peserta
didik (LKPD) yang dapat mendukung proses pembelajaran dan juga keafektifan
peserta didik.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah materi ajar yang sudah dikemas
sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar
secara mandiri (Damayanti, dkk., 2015). LKPD merupakan salah satu bentuk
bahan ajar yang penting dimana bertujuan untuk mencapai keberhasilan dalam
pembelajaran. Prastowo (2014) mengemukakan bahwa ada 4 fungsi dari LKPD
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yaitu (1) LKPD sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik
namun lebih mengaktifkan peserta didik; (2) LKPD sebagai bahan ajar yang
mempermudahkan peserta didik untuk memahami materi yang diberikan; (3)
LKPD sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; dan (4)
LKPD memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. Selain itu,
Piaget berpendapat bahwa keaktifan peserta didik menjadi unsur yang amat
penting keberhasilan dalam pembelajaran dan menentukan kesuksesan belajar.
Terkait dengan penggunaan LKPD berbasis guided inquiry di dalam proses
pembelajaran, peserta didik bisa memecahkan masalah melalui penyelidikan yang
dibimbing oleh guru. Dalam proses pembelajaran peserta didik dapat memperoleh
kesempatan untuk mengembangkan langkah-langkah perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta temuan teori dan konsep yang dilakukan secara penyelidikan
sehingga peserta didik dapat mengambil makna dari pembelajaran.

Hasil observasi awal peneliti di SMP Negeri 1 Indralaya, dapat memberikan
kesimpulan bahwa pelajaran IPA sangat sulit diterima oleh peserta didik
dikarenakan peserta didik kurang menyukai pelajaran IPA. Menurut mereka
pelajaran IPA sangat susah. Sulit untuk dimengerti dan dipahami yang membuat
peserta didik bingung dalam pelajaran IPA. Model pembelajaran yang
digunakanpun masih menggunakan model pembelajaran ceramah. Kegiatan
pembelajaran yang diterapkan masih cenderung berpusat pada guru (teacher-
centered), sehingga peserta didik menjadi pasif dan belum dapat menciptakan
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student-centered) yang mana
peserta didik dapat menemukan inti pembelajaran namun akan tetap dalam
bimbingan guru. Sekolah ini telah menggunakan media pendukung dalam proses
pembelajaran yaitu LKPD. Namun, LKPD yang digunakan masih belum efektif
sebagaimana fungsinya. LKPD ynag digunakan biasanya tidak di terapkan
langsung melalui eksperimen hanya penyampaikan materi saja yang dilakukan
guru untuk disampaikan kepada peserta didik. Permasalahan tersebut

menyebabkan hasil belajar siswa masih tergolong rendah.
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Materi pada pembelajaran IPA bukan hanya terfokus pada materi yang bersifat
konkret saja namun juga pada materi yang bersifat abstrak. Materi yang dapat
diajarkan dengan mengunakan model pembelajaran guided inquiry salah satunya
adalah materi getaran, gelombang, dan bunyi. Materi tersebut sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik akan mendapatkan
pengetahuan awal mengenai fenomena-fenomena yang terkait dengan materi
getaran, gelombang, dan bunyi. Pengetahuan awal inilah yang akan
dikembangkan dalam model pembelajaran guided inquiry yang diterapkan di
kelas, tepatnya pada IPA SMP kelas VIII. Model pembelajaran guided inquiry ini
selain diterapkan di kelas juga akan melatih penguasaan konsep peserta didik
dalam memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran IPA
khususnya materi getaran, gelombang, dan bunyi. Adapun sekolah yang dipilih
peneliti untuk penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Indralaya. Peneliti tertarik
untuk menerapkan model pembelajaran guided inquiry berbantuan LKPD di SMP
Negeri 1 Indralaya.

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Wahyudi (2013) mengenai
penerapan model pembelajaran guided inquiry pada pokok bahasan kalor untuk
melatihkan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar, hasilnya
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran guided inquiry dengan melatihkan keterampilan proses sains dapat
meningkatkan hasil belajar. Putri (2012) juga melakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran guided inquiry materi fluida statis terhadap hasil
belajar berupa penguasaan konsep yang berada dikategori sedang dan
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dapat meningkatkan. Pada
penelitian ini, peneliti memilih materi getaran, gelombang, dan bunyi yang akan
diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry dengan
tujuan agar peserta didik mendapatkan pengetahuan tidak hanya berdasarkan
hafalan tapi peserta didik sendiri aktif dan mampu memecahkan masalah yang ada
dalam pembelajaran IPA maupun dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
dibantu oleh LKPD yang dikembangkan oleh Sundari mahasiswa pendidikan
fisika (2013) universitas sriwijaya. Namun yang dilihat efektivitas pada penelitian

4



Universitas Sriwijaya

ini adalah model pembelajaran guided inquiry dalam pembelajaran IPA materi
getaran, gelombang, dan bunyi. Berdasarkan permasalahan, penulis mencoba
meneliti dengan menerapkan model pembelajaran guided inquiry berbantuan
LKPD. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian
berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Guided Inquiry
berbantuan LKPD pada Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi untuk
Kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya”.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah
a. Apakah penerapan model pembelajaran guided inquiry berbantuan LKPD
pada materi getaran, gelombang, dan bunyi efektif dalam meningkatkan
hasil belajar terhadap penguasaan konsep peserta didik untuk kelas VII1 di
SMP Negeri 1 Indralaya?
b. Bagaimanakah keterlaksanaan model penerapan model pembelajaran
guided inquiry berbantuan LKPD pada materi getaran, gelombang, dan
bunyi kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui keefektifan dari penerapan model pembelajaran guided
inquiry berbantuan LKPD dalam meningkatkan hasil belajar terhadap
penguasaan konsep peserta didik pada materi getaran, gelombang, dan
bunyi untuk kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya.
b. Untuk mengetahui keterlaksanaan penerapan model pembelajaran guided
inquiry berbantuan LKPD pada materi getaran, gelombang, dan bunyi
kelas VIII di SMP Negeri 1 Indralaya.
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1.4  Batasan Masalah
Batasan masalah dari penelitian ini adalah hasil belajar kognitif peserta didik

yaitu yang berupa penguasaan konsep.

1.5 Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Peserta didik, Sebagai saran untuk menerapkan model pembelajaran
guided inquiry berbantuan LKPD dalam pembelajaran IPA dan dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik
meningkat.

b. Guru, Sebagai bahan pertimbangan guru dan masukan kepada guru dalam
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan mengembangkan
kemampuan guru untuk menggunakan model pembelajaran berbantuan
LKPD yang berbeda dari yang sebelumnya.

c. Peneliti, Sebagai rujukan dan bahan pertimbangan untuk penelitian yang

relevan pada materi lainnya.
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